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RINGKASAN 

 

Pembongkaran material pada pit Suban Jeriji Selatan (SJS) Banko Tengah PT 

Bukit Asam Tbk menggunakan metode pemboran dan peledakan dikarenakan 

beberapa lokasi pada pit ini tersusun atas material keras yang jika dilakukan 
pemberaian secara langsung akan mengakibatkan kurang efektifnya pekerjaan 

penambangan. Peledakan yang dilakukan di pit SJS dianggap masih belum optimal 

yang ditandai dengan persentase boulder > 100 cm, kurang seragamnya 

fragmentasi, dan juga sering terjadi hard digging pada material hasil peledakan. 

Penelitian bertujuan untuk mengoptimalkan rancangan geometri peledakan yang 

digunakan untuk mendapatkan hasil fragmentasi yang lebih baik. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisa geometri 

peledakan yang diterapkan secara aktual berdasarkan teori Kuz-Ram untuk 

memperkirakan ukuran fragmentasi berdasarkan faktor yang mempengaruhinya 

dan mengukur fragmentasi aktual menggunakan metode photographic dengan 

bantuan aplikasi WipFrag 3.3.  

Hasil pengamatan di lapangan dengan rancangan geometri eksisting ukuran 

burden 7 m, spasi 8 m, kedalaman lubang ledak 8 m, powder charge 3,2 m, 

stemming 4,8 m, dan penggunaan nilai powder factor 0,13 kg/m3 menunjukkan 

bahwa distribusi fragmentasi batuan tidak merata dengan persentase boulder yang 

tinggi, dan adanya hard digging dengan digging time lebih dari 11 detik. 

Berdasarkan analisis didapatkan perbaikan rancangan  yang optimal dengan metode 

ICI Explosives dengan geometri peledakan burden 6,5 m, spasi 9 m, kedalaman 

lubang ledak 8 m, powder charge 3,7 m, stemming 4,3 m, air deck 0,5 m, dan 

mempertahankan penggunaan nilai powder factor <0,13 kg/m3 yang menghasilkan 

fragmentasi < 100 cm dengan nilai lebih baik sebesar 25% yang awalnya hanya 

59% menjadi 74%, nilai scale depth of burial 1,4-1,8 tergolong very controlled 

energy dan nilai vertical energy distribution sebesar 46% sehingga memperbaiki 

distribusi fragmentasi dan mengatasi masalah hard digging hasil peledakan. 

  

Kata Kunci  : Peledakan, Geometri peledakan, Fragmentasi, SDOB, VED 

Kepustakaan  : 22 (1973-2023)  
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SUMMARY 

 

OPTIMIZATION OF BLASTING GEOMETRY BASED ON 

FRAGMENTATION DISTRIBUTION RESULTS IN THE 
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xv + 102 pages, 12 Appendices, 19 Figure, 11 Tables  
 

SUMMARY 

 

Dismantling of material in the South Suban Jeriji (SJS) pit Middle Banko of 

PT Bukit Asam Tbk uses the drilling and blasting method because several locations 

in this pit are composed of hard material which if carried out directly would result 

in less effective mining work. The blasting conducted in the SJS pit is considered 

still not optimal, as indicated by the percentage of boulders > 100 cm, the lack of 

uniform fragmentation, and frequent hard digging on the blasted material. This 

research aims to optimize the blasting geometry design used to achieve better 

fragmentation results. 

This research uses a quantitative method by analyzing the blasting geometry 

applied in practice based on the Kuz-Ram theory to estimate the fragmentation size 

based on influencing factors and measure the actual fragmentation using the 
photographic method with the help of the WipFrag 3.3 application.  

Field observations with the existing geometric design of burden size 7 m, 

spacing 8 m, blast hole depth 8 m, powder charge 3.2 m, stemming 4.8 m, and using 

a powder factor value of 0.13 kg/m3 showed that the distribution of rock 

fragmentation was uneven with a high percentage of boulders and the presence of 

hard digging in the material. Based on the analysis, the most optimal design 

improvement was achieved using the ICI Explosives method with a blast geometry 

of burden 6.5 m, spacing 9 m, blast hole depth 8 m, powder charge 3.7 m, stemming 

4.3 m, air deck 0.5 m, and maintaining a powder factor value of <0.13 kg/m3, 

resulting in fragmentation < 100 cm with a 25% improvement from the initial 59% 

to 74%, a scale depth of burial value of 1.4-1.8 categorized as very controlled 

energy, and a vertical energy distribution value of 46%, thereby improving 

fragmentation distribution and addressing the hard digging issue from the blast 

results.  

 

Keyword  : Blasting, blasting geometry, fragmentation, SDOB, VED 

Literature : 22 (1973-2023) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri pertambangan batubara adalah salah satu sektor strategis yang 

memiliki peran besar dalam pembangunan nasional. Efisiensi operasional 

pertambangan merupakan faktor sangat penting untuk mencapai keberhasilan 

dengan output optimal. Pengembangan dan peningkatan industri penambangan 

batubara melibatkan perusahaan milik negara dan swasta yang bekerja sama untuk 

memaksimalkan pemanfaatan batubara dari tahap eksploitasi, pengolahan, hingga 

pemanfaatannya. 

PT Bukit Asam Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang pertambangan batubara, sebagai salah satu produsen batubara 

terbesar di Indonesia dan beroperasi dalam penambangan, pengolahan, dan 

penjualan batubara untuk keperluan energi, industri, dan kebutuhan lainnya. PT 

Bukit Asam juga terlibat dalam berbagai kegiatan pendukung, termasuk 

transportasi batubara melalui kereta api dan pengembangan energi terbarukan. Saat 

ini PT Bukit Asam Tbk melakukan penambangan di dua blok yaitu blok timur dan 

blok barat. Sistem penambangan yang dilakukan adalah sistem tambang terbuka 

dengan metode strip mine, dengan salah satu kegiatan penambangan yang 

dilakukan yakni pembongkaran lapisan tanah penutup (overburden) dengan proses 

pemberaian menggunakan metode pengeboran dan peledakan. 

Peledakan adalah proses pemisahan batuan dari batuan induknya dalam volume 

yang besar menggunakan bahan peledak. Tujuan utama dari operasi peledakan 

adalah untuk mempermudah berbagai tahapan dalam proses pertambangan, 

termasuk penggalian, pemuatan, dan pengangkutan material, dengan menggunakan 

teknik peledakan yang tepat, material dapat dihancurkan dan dipecah menjadi 

ukuran yang lebih mudah dikelola, sehingga mempercepat dan meningkatkan 

efisiensi proses penggalian. Peledakan yang dilakukan dengan baik juga membantu 

dalam mengoptimalkan penggunaan alat berat, mengurangi biaya operasional, dan 

memastikan bahwa material dapat diangkut dengan lebih mudah dan aman ke arah
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disposal tujuan. Keberhasilan peledakan ditunjukkan dengan fragmentasi batuan 

yang seragam di seluruh zona ledakan (tidak ada bongkahan batu). Fragmentasi 

hasil peledakan menunjukkan ukuran sebaran bongkahan material yang perlu 

dikontrol agar seragam dan sesuai dengan target ukuran. 

Kegiatan penambangan pada pit Suban Jeriji Selatan bertujuan untuk 

mengambil batubara, beberapa lapisan batubara pada pit ini yakni seam A1, A2, 

B1, B2, C1, dan C2. Proses penggalian memerlukan bantuan kegiatan peledakan 

untuk mempermudah proses pekerjaan, dikarenakan beberapa lokasi tersusun atas 

material keras sehingga alat gali muat tidak dapat bekerja secara optimal, dan 

apabila dipaksakan penggalian secara langsung akan memperbesar digging time dan 

lama-kelamaan dapat merusak kuku bucket excavator sehingga kegiatan 

penambangan kurang efisien. 

Geometri peledakan adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap kualitas 

fragmentasi yang dihasilkan. Parameter bagus atau tidaknya hasil material dapat 

dilihat berdasarkan ukuran keseragaman material dan penggunaan nilai powder 

factor serta kemampuan waktu gali digger saat menggali material. Penggunaan 

jumlah bahan peledak yang tepat dengan penentuan geometri yang sesuai akan 

memperbaiki kualitas hasil peledakan berupa fragmentasi batuan yang baik 

sehingga mempengaruhi waktu digging time dari alat yang bekerja.  

Peledakan yang dilakukan pada pit SJS terkadang menghasilkan fragmentasi 

yang kurang seragam, sering terjadinya isu hard digging  pada titik tertentu yang 

menyebabkan digging time tidak sesuai, dan masih adanya boulder atau fragmentasi 

batuan yang besar melebihi ukuran yang ditargetkan menjadi permasalahan yang 

ditemui pada area peledakan, sehingga perlunya dilakukan optimasi terhadap 

geometri peledakan.  Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisa 

pengaruh parameter geometri peledakan secara aktual terhadap hasil peledakan 

untuk efisiensi operasional di site penambangan yang spesifik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana geometri peledakan yang digunakan pada pit Suban Jeriji Selatan 

(SJS) Banko Tengah? 

2. Bagaimana pengaruh geometri peledakan aktual terhadap hasil fragmentasi? 
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3. Bagaimana rancangan ulang geometri terhadap prediksi fragmentasi yang 

dihasilkan? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

1. Kegiatan ini dilakukan di pit Suban Jeriji Selatan (SJS) PT Bukit Asam Tbk, 

Sumatera Selatan. 

2. Penelitian fokus pada perbandingan geometri aktual terhadap rencana 

peledakan dan hasil fragmentasinya. 

3. Mengevaluasi parameter desain peledakan yang digunakan, yaitu geometri 

peledakan seperti burden, spasi, kedalaman lubang ledak, diameter lubang, 

tinggi kolom stemming dan panjang kolom isian (powder charge) serta 

fragmentasi. 

4. Tidak membahas efek getaran terhadap lingkungan. 

5. Tidak membahas aspek ekonomi, dan lereng tambang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi awal kegiatan pengeboran dan peledakan yang dilakukan 

pada pit Suban jeriji Selatan (SJS) Banko Tengah PT Bukit Asam Tbk. 

2. Membandingkan desain geometri aktual terhadap rencana peledakan dan 

pengaruhnya terhadap fragmentasi. 

3. Mendapatkan rancangan geometri peledakan optimal sesuai dengan yang 

direncanakan serta prediksi tingkat fragmentasi menurut teori Kuzram. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan dapat menjadi bahan kajian dan masukan untuk menerapkan 

rancangan geometri peledakan yang optimal pada pit SJS Banko Tengah di PT 

Bukit Asam, Tbk. 

2. Bagi pembaca dapat menjadi bahan referensi dan dapat memberikan tambahan 

wawasan mengenai geometri peledakan terhadap hasil peledakan.
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